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ABSTRACT

This research addresses the serious global environmental challenges faced by the world today,
focusing on climate change caused by greenhouse gas pollution and its detrimental impacts
such as flooding, disease, and environmental damage. It emphasises the need for collective
efforts from all elements of society, including university students, to address this environmental
crisis and build a more sustainable future. By referring to Universitas Nahdlatul Ulama
Purwokerto as a case study, this research explains how Islamic principles of environmental
sustainability have been integrated in education at an Islamic-based educational institution.
Equipped with a literature review that investigates the theory of planned behaviour and the
concept of attitude, as well as a research model that tests hypotheses about the relationship
between attitude and green behavioural intention, this study shows that attitude has a significant
influence on the intention to behave green. Data analysis shows that attitude variables can
moderately explain green behavioural intentions, but there may be other variables that influence
this process more strongly. The research conclusions highlight the importance of organisational
support in strengthening the interaction between attitude and behaviour, suggesting that a
deeper understanding of these dynamics could be an interesting and valuable area of research
to explore further.

Keywords: environmental crisis; attitude and green behaviour; Islamic education institutions.

ABSTRAK

Penelitian ini membahas tantangan lingkungan global yang serius yang dihadapi oleh dunia saat
ini, dengan fokus pada perubahan iklim yang disebabkan oleh polusi gas rumah kaca dan
dampaknya yang merugikan seperti banjir, penyakit, dan kerusakan lingkungan. Tulisan ini
menekankan perlunya upaya kolektif dari semua elemen masyarakat, termasuk mahasiswa,
untuk mengatasi krisis lingkungan ini dan membangun masa depan yang lebih berkelanjutan.
Dengan merujuk pada Universitas Nahdlatul Ulama Purwokerto sebagai studi kasus, penelitian
ini menjelaskan bagaimana prinsip-prinsip Islam tentang menjaga kelestarian lingkungan telah
terintegrasi dalam pendidikan di lembaga pendidikan berbasis Islam. Dilengkapi dengan
tinjauan pustaka yang menyelidiki teori perilaku terencana dan konsep sikap, serta model
penelitian yang menguji hipotesis tentang hubungan antara sikap dan niat perilaku hijau,
penelitian ini menunjukkan bahwa sikap memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keinginan
untuk berperilaku hijau. Analisis data menunjukkan bahwa variabel sikap secara moderat dapat
menjelaskan niat berperilaku hijau, namun ada kemungkinan variabel lain yang mempengaruhi
proses ini secara lebih kuat. Kesimpulan penelitian menyoroti pentingnya dukungan organisasi
dalam memperkuat interaksi antara sikap dan perilaku, menunjukkan bahwa pemahaman yang
lebih mendalam tentang dinamika ini dapat menjadi area penelitian yang menarik dan bernilai
untuk diperdalam lebih lanjut.

Kata Kunci: krisis lingkungan; sikap dan perilaku hijau; lembaga pendidikan Islam.
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PENDAHULUAN

Dunia kita menghadapi tantangan lingkungan yang serius. Perubahan kondisi
lingkungan, atau biasa kita sebut perubahan iklim (Woodward et al., 2014). Penyebab
utamanya diketahui adalah polusi dari gas rumah kaca yang memunculkan efek rumah
kaca (Crowley, 2000). Sampah yang menyebabkan banjir, penyakit hingga gas rumah
kaca (Dethier, 2017). Semua krisis ini tidak terlepas dari kontribusi aktivitas manusia
yang tidak berkelanjutan, seperti pola konsumsi yang berlebihan dan penggunaan
sumber daya alam yang tidak bertanggung jawab (Diekmann & Preisenddrfer, 2003).
Upaya kolektif dari kalangan mahasiswa dan seluruh elemen masyarakat diperlukan
dalam mengatasi krisis lingkungan dan membangun masa depan yang lebih
berkelanjutan bagi generasi mendatang.

Mahasiswa memiliki potensi besar untuk menjadi agen perubahan dalam
mengatasi krisis yang berkaitan dengan lingkungan. Sikap mereka terhadap lingkungan
dan kesadaran akan peran mereka sebagai individu yang bertanggung jawab atas masa
depan bumi memegang peranan penting dalam perubahan tersebut (Boca & Saragli,
2019). Sikap mahasiswa sebagai generasi penerus ini diharapkan menjadi katalis bagi
orang disekitarnya agar juga memiliki sikap positif terhadap lingkungan dan
berberiplaku hijau (Liu & Guo, 2018). Generasi Z yang saat ini memenuhi demografi
mahasiswa memiliki akses informasi yang luas, keterlibatan sosial yang tinggi, dan
semangat untuk mewujudkan perubahan (Cho et al., 2018). Salah satu tempat yang
dapat digunakan untuk melihat fenomena ini adalah Universitas Nahdlatul Ulama
Purwokerto.

Universitas Nahdlatul Ulama Purwokerto (UNU Purwokerto) merupakan
salah satu Universitas yang berada didalam naungan Nahdlatul Ulama yang merupakan
organisasi islam terbesar di Indonesia. UNU Purwokerto yang merupakan Lembaga
Pendidikan yang berbasis Islam, tentu saja menjalankan prinsip yang berasal dari Al
Quran, yang salah satunya berkaitan dengan bagaimana kaitan manusia dan lingkungan.
Prinsip-prinsip Islam untuk menjaga kelestarian lingkungan dapat dilihat pada Al-
Quran dan hadis memberikan panduan yang jelas mengenai pentingnya menjaga
kebersihan dan kelestarian lingkungan. Dalam surat Maryam ayat 13, Allah SWT
menekankan kasih sayang dan kesucian sebagai bagian dari keimanan yang saleh, yang
mengingatkan kita akan tanggung jawab kita sebagai makhluk ciptaan-Nya untuk saling

mengasihi demi terhindar dari dosa. Rasulullah Shallallahu 'Alaihi Wasalam juga
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mengajarkan bahwa Allah menyukai keindahan, menegaskan bahwa menjaga
kebersihan merupakan bagian dari kebaikan yang diinginkan oleh Allah. Hal ini
menunjukkan betapa pentingnya menjaga kebersihan, baik secara fisik maupun
spiritual. Oleh karena itu, prinsip-prinsip Islam tentang kebersihan dan kelestarian
lingkungan terintegrasi ke dalam pendidikan di Lembaga Pendidikan berbasis Islam.

Penelitian yang bertumpu pada proses pembentukan perilaku dari sikap
merupakan penelitian yang tanpa akhir. "Sikap seseorang terhadap suatu objek
merupakan kecenderungannya untuk merespons objek tersebut dengan cara yang secara
konsisten menguntungkan atau tidak menguntungkan” (Ajzen, 1991a). Ek (2005) juga
mengemukakan bahwa individu dengan sikap terhadap lingkungan yang positif lebih
peduli terhadap konsekuensi buruk dari masalah lingkungan bagi manusia dan biosfer,
mendorong individu untuk berperilaku hijau, seperti menghemat energi, mendaur ulang
sampah, dan menggunakan transportasi ramah lingkungan. Meskipun penelitian
tentang sikap dan keinginan untuk berperilaku hijau telah banyak dilakukan (Al Mamun
et al., 2018; Norton et al., 2015), masih terdapat kekurangan sumber dalam konteks
Lembaga Pendidikan Islam, mengingat ajaran Islam yang menekankan pemeliharaan
alam dan mendorong pengikutnya untuk mengamalkannya. Penelitian mengenai sikap
dan perilaku hijau di kalangan umat Islam menjadi topik yang menarik dan unik.
Penelitian kami mencoba mengupas lebih dalam bagaimana proses pembentukan
keinginan berperilaku hijau dari sikap yang muncul dari mahasiswa yang berasal dari
lingkungan islam.

Teori Perilaku Terencana (TPB) merupakan pengembangan dari Teori
tindakan Beralasan (TRA) yang dicetuskan oleh (Ajzen, 1991b). Perbedaan mendasar
antara kedua model ini terletak pada penambahan variabel kontrol perilaku yang
dirasakan pada TPB. (Ajzen, 1991b) dalam teorinya menjelaskan niat perilaku sebagai
konsep utama yang dipengaruhi oleh tiga faktor: sikap, norma subjektif, dan kontrol
perilaku yang dirasakan. Ketiga faktor ini secara bersama-sama berkontribusi pada
pembentukan ‘niat perilaku’ yang pada akhirnya memengaruhi perilaku aktual
seseorang (Ajzen, 2002). TPB memandang bahwa sikap individu sebelumnya terhadap
dampak negatif aktivitas manusia terhadap lingkungan berperan penting. Semakin kuat
kesadaran individu akan permasalahan lingkungan, maka semakin besar pula upayanya
untuk mengubah sikap dan keyakinan terkait perilaku yang berdampak pada lingkungan
(Fielding et al., 2008; Greaves et al., 2013).
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Konsep sikap sendiri menurut Ajzen & Fishbein (1973) didefinisikan sebagai
kecenderungan awal seseorang untuk merespons suatu objek atau perilaku tertentu
secara konsisten, baik itu dengan cara yang menguntungkan (positif) maupun
merugikan (negatif). Dengan kata lain, TPB berusaha menjelaskan bahwa niat perilaku
seseorang tidak hanya dipengaruhi oleh apakah ia menilai perilaku tersebut baik atau
buruk (sikap), tetapi juga oleh sejauh mana ia merasa orang-orang di sekitarnya
mengharapkannya melakukan perilaku tersebut (norma subjektif), serta keyakinannya
sendiri tentang kemudahan atau kesulitan dalam melakukan perilaku tersebut (kontrol
perilaku yang dirasakan).

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa sikap akan mempengaruhi secara
positif keinginan berbuat secara umum, namun dalam perbuatan hijau penelitian
mengungkapkan temuan yang kontradiktif (Blok et al., 2015; Wesselink et al., 2017).
Beberapa peneliti menemukan bahwa sikap dalam konteks umum tidak menunjukkan
kausalitas hubungan dengan munculnya perilaku dalam konteks perilaku hijau (Blok et
al., 2015; Norton, 2016; Poortinga et al., 2004). Hal ini membuat perlunya dilakukan
penelitian empiris tentang hubungan kausalitas sikap dan perilaku dalam berbagai

konteks.

METODE
Dari teori dan temuan penelitian terdahulu tersebut maka peneliti menetapkan
hipotesis penelitian sebagai berikut:
H1: Sikap berpengaruh positif terhadap keinginan untuk berbuat hijau.
Hipotesis tersebur dapat digambarkan dengan model penelitian sebagai berikut.

Green Behaviour
Intention

Gambar 1. Model Penelitian

Sampel

Data penelitian ini dikumpulkan menggunakan survei lintang sektor (cross-
sectional) dengan metode sampling insidental. Sampel penelitian ini menargetkan

mahasiswa yang sedang aktif studi atau bekerja di Universitas Nahdlatul Ulama (UNU)
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Purwokerto. Instrumen penelitian berupa kuesioner elektronik yang disebarkan kepada
mahasiswa aktif di UNU Purwokerto setelah mendapatkan persetujuan partisipasi.
Distribusi kuesioner dilakukan selama periode Maret 2024. Sebanyak 111 kuesioner
berhasil dikumpulkan. Namun, 1 kuesioner harus disingkirkan karena data yang
diberikan tidak lengkap. Dengan demikian, terdapat 110 kuesioner yang valid untuk
digunakan dalam tahap analisis selanjutnya.

Pengukuran

Pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Sikap diukur dengan 5 item pengukuran yang disesuaikan dari (Mohd Suki, 2016)
2. Green Behavior Intentions are pengukuran yang disesuaikan dari dari (Bissing-
Olson et al., 2013)

Sebelum dilakukan pengambilan data, pengukuran diujikan validitas dan
reliabilitasnya. Hal ini dilakukan agar pertanyaan yang digunakan memang bisa
mengukur pada konteks populasi yang dituju. Uji validitas digunakan untuk menilai
keabsahan suatu kuesioner, sementara pengujian reliabilitas digunakan untuk menilai
konsistensi skor dari individu yang sama ketika diuji kembali pada waktu yang berbeda
dengan tes yang sama atau dengan perangkat soal yang setara namun berbeda, atau
dalam situasi tes yang berbeda. Cronbach's alpha digunakan untuk mengevaluasi
reliabilitas skala dan mengonfirmasi korelasi internal yang baik dari setiap item dalam
skala. Skala dianggap reliabel jika alpha r-positif dan r-alpha < r-tabel (alpha; n-2),
dengan n merupakan jumlah sampel (Suliyanto, 2011).

Analisis Data

Data yang terkumpul dilakukan uji asumsi klasik untuk memastikan data siap
dilakukan proses selanjutnya. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah regresi sederhana untuk menguji hipotesa yang telah ditetapkan. Uji hipotesa ini
mencakup uji t dan uji r squared dan dilakukan dengan dibantu software statistika. Uji
t digunakan untuk menilai pengaruh individual dari variabel independen terhadap
variabel dependen. Ketika signifikansi hasil uji t kurang dari 0.05, hipotesis nol (HO)
ditolak, menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara kedua variabel.
Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih besar dari 0.05, HO diterima, yang menunjukkan
bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel tersebut (Suliyanto,
2011). Uji koefisien determinasi (R-squared) digunakan untuk mengukur seberapa
besar variasi dalam variabel dependen (Y) dapat dijelaskan oleh variabel independen

(X). Semakin tinggi nilai R-squared, semakin besar kontribusi variabel independen
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terhadap variasi dalam variabel dependen. Sebaliknya, semakin rendah nilai R-squared,
semakin kecil kontribusi variabel independen terhadap variasi dalam variabel dependen
(Suliyanto, 2011).

PEMBAHASAN

Hasil statistik menunjukkan bahwa semua item pertanyaan pada setiap
variabel yang digunakan valid dan melebihi nilai ambang batas r tabel. Korelasi yang
jauh melebihi nilai ambang batas 0,30 menunjukkan bahwa validitas semua skala yang
digunakan pada semua variabel tidak menjadi permasalahan dalam penelitian ini.
Seluruh item dalam pengukuran penelitian ini yang telah terbukti valid dalam uji
validitas kemudian diuji reliabilitasnya menggunakan uji reliabilitas. Dengan r tabel
0.1555, lima item yang digunakan untuk mengukur sikap dinyatakan reliabel
(Cronbach's Alpha = 0.821) dan tiga item untuk mengukur niat berperilaku ramah
lingkungan dinyatakan reliabel (Cronbach's Alpha = 0.872).

Uji t dalam Analisa Hipotesis menunjukkan nilai 2.595 dan nilai sig 0,000
yang melebihi t table sehingga dapat disimpulkan bahwa variable sikap memiliki
pengaruh dan signifikan terhadap variabel niat berperilaku hijau. Hal ini sesuai dengan
teori perilaku terencana (TPB) yang diungkap oleh Ajzen & Fishbein (1973) yang
menyatakan bahwa sikap individu terhadap suatu perilaku merupakan salah satu
determinan utama niat untuk melakukan perilaku tersebut. Penelitian terdahulu (Miller
et al., 2022; Yusliza et al., 2020) juga menunjukkan hasil yang serupa, dengan temuan
bahwa sikap individu terhadap perilaku ramah lingkungan memiliki pengaruh positif
terhadap niat untuk berperilaku ramah lingkungan.

Uji r squared menunjukan hasil 0,54 yang menunjukkan kemampuan variabel
sikap untuk menjelaskan niat berperilaku hijau adalah moderat atau ada pengaruh
variabel lain yang sama atau lebih kuat dalam proses pembentukan niat berperilaku
hijau. Fenomena ini dapat terjadi karena beberapa hal, salah satunya adalah fenomena
yang terjadi pada individu yang memiliki sikap positif terhadap perilaku tertentu dan
bahkan menerapkan perilaku tersebut. Ketika individu tersebut berada pada populasi
yang tidak menerapkan perilaku tersebut, maka kemungkinan besar dapat menguatkan
niat individu tersebut untuk menerapkan perilaku tersebut. Seorang individu
sepenuhnya menyadari norma dan perilaku yang menguntungkan (seperti pencegahan

polusi, membuang sampah pada tempatnya dan mengurangi konsumsi Listrik. (Steg &
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Vlek, 2009). Tingkat dukungan organisasi yang memadai terkait perilaku tertentu yang
dapat dirasakan oleh individu memungkinkan terjadinya penguatan interaksi antara
sikap dan keinginan individu untuk menerapkan perilaku tertentu (Binder et al., 2019;
Emerson & Pollner, 1976; Lamm et al., 2015). Teori kognitif sosial yang dirumuskan
Bandura, (1989) memperjelas bahwa selain pengaruh faktor dari dalam diri manusia,
sebuah perilaku juga dipengaruhi faktor lain dari kehidupan sosialnya. Temuan adanya
pengaruh lain yang mempengaruhi perilaku ini dapat dapat menjadi rujukan lebih lanjut
untuk diteliti untuk mengetahui lebih lanjut bagaimana pengaruhnya terhadap dikotomi

sikap-perilaku ini.

KESIMPULAN

Uji t dalam analisis hipotesis menunjukkan hasil yang menarik yang
menegaskan bahwa variabel sikap tidak hanya memiliki pengaruh yang nyata, tetapi
juga signifikan terhadap variabel niat berperilaku hijau. Lebih lanjut, uji R-squared
mengungkapkan bahwa variabel sikap secara moderat mampu menjelaskan niat
berperilaku hijau, meskipun kemungkinan adanya variabel lain yang mempengaruhi
proses ini secara lebih kuat. Sejumlah faktor mendasar dapat memengaruhi fenomena
ini; salah satunya adalah kecenderungan individu untuk mengadopsi dan
mempraktikkan perilaku yang sesuai dengan sikap positif mereka. Ketika situasi sosial
mendukung perilaku tersebut, hal ini dapat semakin memperkuat niat individu untuk
bertindak sesuai. Kesadaran akan norma-norma pro lingkungan turut berperan penting
dalam membentuk niat individu Selain itu, dukungan yang diberikan oleh organisasi
terhadap perilaku tertentu juga dapat menjadi pendorong kuat bagi individu untuk
mengimplementasikan sikap mereka, sejalan dengan teori pertukaran sosial. Oleh
karena itu, pemahaman yang lebih mendalam tentang dinamika interaksi antara sikap
dan perilaku, terutama dalam konteks dukungan organisasi, akan menjadi area

penelitian yang menarik dan bernilai untuk diperdalam lebih lanjut.
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